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ABSTRAK

Di kota Samarinda, hampir seluruh keluarga keturunan Tionghoa
melaksanakan tradisi memasang bunga mei dan tanaman jeruk pada perayaan Imlek.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemaknaan bunga mei dan
tanaman jeruk bagi generasi tua masyarakat Tionghoa Samarinda dan alasan
mereka masih melakukan tradisi ini setiap tahunnya. Skripsi ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan mewawancarai tiga orang narasumber yang berusia 65
tahun atau lebih yang paham akan makna bunga mei dan tanaman jeruk pada saat
perayaan Imlek. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga narasumber
memiliki pemahaman yang umum terhadap makna bunga mei dan tanaman jeruk.
Generasi tua masih melaksanakan tradisi ini dan sangat berharap pada generasi
muda untuk terus melestarikan tradisi yang ada, karena tradisi merupakan salah satu
tolok ukur identitas bagi etnis Tionghoa sendiri.

Kata kunci: Generasi tua, Samarinda, bunga mei, tanaman jeruk, Imlek
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PENDAHULUAN

Bangsa Tiongkok adalah bangsa yang memiliki sejarah yang panjang,
dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki sejarah kebudayaan dan tradisi
yang berusia ribuan tahun. Menurut Deerona dan Ulung (2014), orang Tiongkok
pertama kali masuk ke Indonesia melalui ekspedisi Laksamana Cheng Ho (1405-
1433). Cheng Ho berkeliling dunia untuk membuka jalur sutera dan keramik,
termasuk jalur ke Indonesia. Sejak saat itu bertambah banyak orang Tiongkok yang
datang dan bermukim di Indonesia. Orang-orang Tiongkok yang datang ke
Indonesia inilah yang membawa budaya dan tradisi bangsa Tiongkok ke Indonesia.

Di antara tradisi-tradisi Tiongkok tersebut, kebudayaan Tiongkok
merupakan bagian yang paling mempengaruhi festival hari raya. Bangsa Tiongkok
memiliki banyak festival hari raya tradisional, di antaranya yaitu Festival Musim
Semi atau biasa dikenal dengan Imlek, Festival Ronde, Festival Sekar Makam,
Festival Perahu Naga dan Festival Pertengahan Musim Gugur.

Di antara semua festival, yang paling meriah dan penting adalah Festival
Musim Semi atau yang biasa dikenal dengan perayaan Imlek. Dalam bahasa
Mandarin, festival ini disebut dengan chinjié (75 i), yang memiliki arti
“menyambut musim semi”’. Musim semi disambut dengan perasaan bahagia karena
musim dingin akan segera berakhir dan tibalah waktu untuk para petani bercocok
tanam kembali (Bromokusumo, 2013). Hal inilah yang menyebabkan festival ini
sangat penting dan dirayakan dengan meriah oleh orang Tiongkok.

Di setiap festival hari raya tradisional tentulah memiliki cerita tersendiri
yang sangat khas. Menurut Dwijayanti dan Naomi (2012, p. 1), “Tradisi tahun baru
Imlek merupakan salah satu kekayaan multikultural bangsa Indonesia, tradisi
tersebut seperti tradisi lainnya juga diiringi oleh cerita mitos yang mengandung
nilai-nilai dalam tradisi tersebut.” Selain itu, dalam perayaan Imlek juga terdapat
tanaman-tanaman yang memiliki maknanya sendiri yang dipercayai oleh
masyarakat Tionghoa.

Masyarakat Tionghoa di Indonesia juga masih merayakan festival-festival
ini dan masih menghadirkan tanaman-tanaman khas pada perayaan Imlek.
Tanaman memiliki fungsi penting, yaitu sebagai benda dekorasi yang berada di
halaman. Dalam konsep bangunan tradisional Tiongkok, tanaman tidak hanya
merefleksikan hubungan harmonis antara manusia dan alam, tetapi juga
merefleksikan harapan manusia dalam hal mencari keberuntungan dan menghindari
kesialan (Clara, 2014).

Seperti misalnya tanaman yang wajib ada pada saat perayaan Imlek, yaitu
bunga mei atau yang dalam bahasa Mandarin disebut méihua (5t ) dan pohon
jeruk atau yang dalam bahasa Mandarin disebut jinjiishi (<5458). Bunga mei dan
tanaman jeruk diyakini membawa keberuntungan kepada umat manusia. Penulis
akan meneliti makna bunga mei dan pohon jeruk yang biasa dikenal dengan nama
jeruk kingkit oleh masyarakat Indonesia yang memiliki buah yang berukuran kecil
dan berwarna kuning.

Pernah ada penelitian berjudul “Adat Istiadat Suku Guangdong Tarakan
Merayakan Tahun Baru Imlek”, “Adat Istiadat Etnis Tionghoa Surabaya dalam
Merayakan Tahun Baru Imlek” dan “Pemahaman Masyarakat Tionghoa di Daerah
Kapasan Terhadap Ritual Perayaan Tahun Baru Imlek” yang mirip dengan
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penelitian penulis. Namun, yang membedakan penelitian penulis dengan penelitian
tersebut terletak pada pokok pembahasan, penulis ingin mengetahui dan menitik-
beratkan seberapa dalam pengetahuan masyarakat Tionghoa generasi tua
Samarinda mengenai makna bunga mei dan tanaman jeruk dalam perayaan Imlek,
sedangkan penelitian sebelumnya meneliti mengenai adat istiadat yang dilakukan
pada saat tahun baru Imlek serta pandangan terhadap tradisi perayaan tahun baru
Imlek dan bukan meneliti mengenai tanaman khas pada saat perayaan Imlek.

Penulis mengambil bunga mei dan tanaman jeruk dalam perayaan Imlek,
karena festival ini merupakan festival yang paling meriah dirayakan oleh orang
Indonesia Tionghoa. Pada umumnya, pada saat perayaan Imlek tanaman-tanaman
ini merupakan tanaman yang wajib ada. Banyak masyarakat Tionghoa yang masih
menghadirkan kedua tanaman ini pada saat perayaan Imlek, namun seberapa dalam
pemahaman mereka terhadap makna dari kedua tanaman inilah yang membuat
penulis merasa tertarik untuk meneliti “Pandangan Tiga Orang Tionghoa Generasi
Tua Samarinda Terhadap Makna Bunga Mei dan Tanaman Jeruk Pada Perayaan
Imlek.”

KAJIAN PUSTAKA

Bunga Mei

Bunga mei adalah bunga yang mekar pada saat musim dingin dan musim
semi, sehingga bunga mei adalah simbol dari musim semi (Lim, 2012). Bunga mei,
yang merupakan bunga dengan lima kelopak, merupakan lambang dari lima Dewa
baik, yang adalah Dewa Keberuntungan, Dewa Rejeki, Dewa Panjang Umur, Dewa
Kebahagiaan, dan Dewa Kekayaan (Clara, 2014). Bunga mei berdasarkan
karakteristiknya yang tak tergoyahkan, mulia, kuat dan rendah hati,
membangkitkan semangat orang untuk meningkatkan diri. Pada saat musim dingin
yang berat, bunga mei mulai mekar, pertanda datangnya musim semi, oleh karena
itu, bunga mei sering dijadikan sebagai simbol keberuntungan yang menyambut
musim semi dan menyampaikan kebahagiaan (M¢éihua,Mei 13, 2015). Bunga mei
juga merupakan simbol harapan pada saat keadaan susah dan penuh tantangan, yang
memiliki makna keberuntungan.

Tanaman Jeruk

€6 799

Dalam bahasa Mandarin, jeruk dilafalkan dengan “ju” yang memiliki bunyi
yang mirip dengan kata*ji”” yang artinya adalah mujur atau untung (Suharto, 2002),
Jeruk yang dipilih biasanya adalah yang masih memiliki daun di tangkai buahnya,
yang mempunyai arti “keselamatannya akan terus bertumbuh atau berlangsung
sepanjang tahun”. Warna kuning yang ada pada jeruk (atau biasa mirip dengan
warna emas) melambangkan kemakmuran (Lim, 2012). Jeruk kecil berwarna
kuning keemasan ini dikenal oleh masyarakat Tionghoa dengan nama jin ju (The &
Prayugo, 2005). Di Indonesia jin ju biasa dikenal dengan sebutan jeruk kingkit.
Selain melambangkan keselamatan, tanaman jeruk diyakini oleh masyarakat
Tionghoa sebagai simbol kekayaan dan pembawa kedamaian (The & Prayugo,
2005). Semakin banyak buah yang terdapat pada suatu pohon, maka diyakini akan
semakin berlimpah rejeki dan keberuntungan yang diterima oleh pemiliknya. Jeruk
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kingkit tak jarang dijadikan sebagai simbol dari keharmonisan dan hubungan antar
keluarga, buah jeruk yang selalu menyatu dan berkerumun saat berbuah inilah yang
menjadi lambang hubungan kedekatan keluarga (Penghias Bunga, January 16,
2013).

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan pendekatan kualitatif, dan
metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2012)
pendekatan kualitatif dapat membantu peneliti mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai hal yang diteliti.

Data-data yang diperlukan berasal dari narasumber yang berjumlah tiga orang.
Narasumber yang dipilih adalah narasumber yang telah memenuhi kriteria, berupa
masyarakat Tionghoa generasi tua Samarinda yang berusia 65 tahun atau lebih.
sumber yang dipilih adalah narasumber yang memahami akan makna bunga mei
dan tanaman jeruk, serta merupakan generasi kedua atau ketiga Tionghoa yang lahir
di Indonesia, dan juga adalah narasumber yang menganut kepercayaan agama
Buddha.

Untuk pengumpulan data, penulis akan melakukan wawancara guna
mendapatkan data-data yang diperlukan. Teknik wawancara yang akan digunakan
oleh penulis yaitu teknik wawancara semi terstruktur, tujuan dari teknik wawancara
ini adalah untuk mendapatkan jawaban secara lebih terbuka dan narasumber akan
dimintai ide-ide atau pendapat (Sugiyono, 2013). Selama proses wawancara,
penulis akan menanyakan pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian penulis,
dan penulis akan merekam proses wawancara dari seluruh narasumber.

ANALISIS

Dari ketiga narasumber, penulis melihat bahwa mereka masih melakukan
tradisi memajang bunga mei dan tanaman jeruk pada saat hari raya Imlek. Penulis
juga mendapati bahwa mereka bukanlah pemrakarsa dalam melakukan tradisi ini,
sehingga dapat diketahui, mereka melihat dan mengetahui tradisi ini dari leluhur
mereka, dapat disimpulkan tradisi ini dibawa masuk ke Indonesia oleh leluhur
mereka yang datang bermukim di Indonesia. Demi menjaga kebudayaannya sendiri,
maka leluhur mereka tetap melakukan tradisi asal mereka di Indonesia. Dari sinilah
ketiga narasumber melanjutkan tradisi ini.

Ketiga narasumber telah mengalami masa orde baru dimana semua hal yang
berhubungan dengan agama dan adat-istiadat Tiongkok dilarang, namun walau
demikian pada saat hari raya Imlek mereka masih memajang kedua tanaman ini,
sebenarnya mereka memiliki perasaan sedikit takut dalam melakukan tradisi ini
pada masa itu, tetapi hal ini tidak membuat mereka berhenti dalam melakukan
tradisi ini, melainkan mereka melakukannya secara sembunyi-sembunyi. Hal ini
mereka lakukan karena mereka merasa apabila hanya memajang di dalam rumah
saja, hal ini tidak melanggar aturan, dan juga ada yang beralasan bahwa di
Kalimantan pengaruh politik tidak seberat di Pulau Jawa. Namun alasan utama
mereka tidak mau kehilangan tradisi ini, karena dengan hilangnya tradisi-tradisi
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Tiongkok yang ada pada mereka, maka hal ini akan menghilangkan identitas
mereka sebagai orang Tionghoa, sehingga mereka sangat menjaga akan tradisi yang
dibawa oleh leluhur mereka.

Tentang makna dari bunga mei pada saat Imlek, ketiga narasumber memiliki
pemahaman yang kurang lebih sama, namun demikian ada juga beberapa
pemahaman mereka yang tidak sama satu sama lain. Makna bunga mei yang paling
banyak diketahui oleh narasumber adalah sebagai simbol musim semi, lambang
kebahagiaan, dan lambang kekuatan. Mereka memiliki pemahaman bunga mei
yang membawa suasana Imlek, karena mereka mengetahui bahwa pada musim
semilah bunga mei banyak ditemukan, sehingga mereka memaknai bunga mei
sebagai pembawa suasana Imlek, yang merupakan hari pertama dari musim semi.
Mereka mengetahui bahwa sebelum musim semi terdapat musim dingin yang tidak
seindah musim semi, sehingga dengan datangnya musim semi, maka ada perasaan
bahagia, hal inilah yang menyebabkan mereka memiliki pemahaman bunga mei
sebagai lambang kebahagiaan. Mereka juga memiliki pemahaman bunga mei
sebagai lambang kekuatan karena bunga mei tumbuh pertama kali pada saat musim
dingin, dimana selain bunga mei tidak ada satu pun bunga yang dapat tumbubh,
sehingga dengan alasan ini mereka memaknai bunga mei sebagai lambang kekuatan.
Mereka sangat mengetahui akan musim yang ada di Tiongkok dan mereka juga
mendapatkan pemahaman ini, baik dari pengetahuan yang diberikan oleh orang
Tiongkok ketika mereka merayakan hari raya Imlek di Tiongkok, orangtua mereka
memberikan informasi kepada mereka, maupun dari buku-buku yang mereka baca.

Umumnya ketiga narasumber memiliki pemahaman yang sama akan
makna dari tanaman jeruk pada saat hari raya Imlek, mereka menghubungkan
pelafalan dari tanaman jeruk dengan kata yang ada dalam bahasa Mandarin, yaitu
“i7” (&) dimana ‘7 (&) mempunyai makna mujur atau untung. Walau ketiga
narasumber telah memiliki pemahaman yang sama dalam mengaitkan pelafalan
tanaman jeruk dengan kata “ji” (Z), namun terhadap kata ini mereka memiliki
pemahaman yang serupa, hanya saja penyampaiannya berbeda. Bapak Hendra
memaknainya sebagai rejeki lancar, Bapak Hermawan memaknainya sebagai rejeki,
dan Ibu Karmila memaknainya sebagai keberuntungan. Pemahaman Ibu Karmila
ini tidaklah salah, karena dibalik kata mujur atau untung tersirat makna yang
berhubungan dengan rejeki. Karena rejeki lancar dapat dikatakan sebagai untung.
Ketiga narasumber dapat memiliki pemahaman yang serupa karena pemahaman ini
disampaikan atau diteruskan oleh leluhur mereka kepada mereka.

Namun, dari ketiga narasumber hanya Ibu Karmila yang mengetahui akan
makna tanaman jeruk sebagai lambang keharmonisan dan kedekatan keluarga.
Penulis menyadari bahwa hal ini terjadi karena dalam Imlek beliau tidak hanya
terfokus pada rejeki dan keberuntungan saja, melainkan beliau juga berharap bahwa
di keluarganya ada keharmonisan keluarga, sehingga hal ini yang menyebabkan
beliau lebih memahami akan makna ini.

Alasan ketiga narasumber masih melakukan tradisi ini setiap tahunnya pada
saat hari raya Imlek, karena mereka begitu menghargai dan ingin menjaga warisan
budaya ini, serta dengan adanya bunga mei dapat menambah suasana bahagia dan
tanaman jeruk agar bisa medapatkan keberuntungan. Dengan adanya kedua
tanaman ini pada saat hari raya Imlek, mereka memiliki harapan yang sesuai dengan
makna yang terkandung dari masing-masing tanaman ini. Ketiga narasumber sangat
berharap kepada generasi yang ada di bawah mereka, agar tradisi yang sudah ada
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ini tidak hilang namun tetap dapat dilestarikan oleh generasi di bawahnya, karena
tradisi adalah bentuk untuk menunjukkan identitas mereka sebagai etnis Tionghoa,
apabila tradisi ini hilang maka tidak ada hal yang dapat menunjukkan identitas
mereka sebagai etnis Tionghoa. Sehingga mereka sangat berharap agar tradisi ini
dapat dilestarikan dan tidak hilang dimakan dengan zaman yang semakin maju.

KESIMPULAN

Dari ketiga narasumber yang telah penulis wawancarai, semuanya masih
melaksanakan tradisi memasang bunga mei dan tanaman jeruk pada saat Imlek
bahkan pada masa orde baru, dan mereka merupakan penerus dalam melaksanakan
tradisi ini. Narasumber masih melakukan tradisi ini dengan alasan mereka merasa
bahwa merupakan tanggung jawab mereka untuk terus mengupayakan agar tradisi
ini tidak punah, sehingga dengan tidak hilangnya tradisi Tiongkok maka identitas
mereka sebagai etnis Tionghoa juga akan terus eksis.

Tentang makna dari bunga mei, ketiga narasumber memiliki pemahaman
yang kurang lebih sama. Namun, tidak semua makna dari bunga mei diketahui oleh
narasumber. Narasumber hanya mengetahui beberapa makna yang umum saja,
seperti simbol musim semi, lambang kebahagiaan, dan lambang kekuatan. Mereka
dapat memiliki pemahaman ini, karena mereka mengerti akan musim dimana bunga
mei tumbuh, yaitu mulai dari musim dingin sampai musim semi, bunga mei bisa
tetap berbunga dengan indah dalam musim yang sangat tidak bersahabat, sehingga
bunga mei dijadikan simbol kekuatan dan keteguhan orang Tionghoa, yang tidak
mudah menyerah, walaupun menghadapi kesulitan dan tantangan apapun.

Umumnya terhadap makna tanaman jeruk, ketiga narasumber memiliki
pemahaman yang sama, mereka menghubungkan pelafalan dari tanaman jeruk “ju”
(f%) dengan kata dalam bahasa Mandarin, yaitu ”ji” (7) yang artinya mujur atau
untung. Terhadap kata ini mereka memiliki pemahaman yang serupa, hanya saja
penyampaiannya berbeda. Bapak Hendra memaknainya sebagai rejeki lancar,
Bapak Hermawan memaknainya sebagai rejeki, dan Ibu Karmila memaknainya
sebagai keberuntungan. Sebenarnya makna yang diungkapkan oleh ketiga
narasumber ini terfokus pada hal yang sama, yaitu uang (rejeki).

Di luar dari pemahaman makna tanaman jeruk sebagai keberuntungan, Ibu
Karmila masih memiliki pemahaman lain. la mengetahui makna tanaman jeruk
sebagai lambang keharmonisan dan kedekatan keluarga. Dari sini penulis
mendapati, bahwa dibandingkan dengan Bapak Hendra dan Bapak Hermawan, Ibu
Karmila memiliki pemahaman yang sedikit lebih mendalam.

Ketiga narasumber sangat berharap agar tradisi yang sudah ada ini tidak
hilang, namun tetap dapat dilestarikan oleh generasi penerus mereka, karena tradisi
adalah bentuk untuk menunjukkan identitas mereka sebagai etnis Tionghoa,
sehingga mereka sangat berharap agar tradisi ini dapat dilestarikan dan tidak hilang
dimakan dengan zaman yang semakin maju.

Dari penelitian ini, penulis juga mendapati bahwa banyak generasi tua
Tionghoa Samarinda tidak memahami akan makna bunga mei dan tanaman jeruk
yang dipajang pada perayaan Imlek.
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